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DEVELOPMENT OF PANCASILA EDUCATION TEACHING MODULES
TO INCREASE INTEREST IN LEARNING FOR CLASS V OF STATE 1
KUJON PRIMARY SCHOOL FOR ACADEMIC YEAR 2023/2024

TITIN SULISTYOWATI
NIM. 2015100022
titineswe35@gmail.com

ABSTRACT

The aim of this research is to determine the feasibility of the Pancasila
Education teaching module, determine students' responses to the implementation
of the Pancasila Education teaching module, determine students' interest in
learning after implementing the Pancasila Education teaching module, and
determine the development of the Pancasila Education teaching module in the
material of Chapter 3 My Indonesian Cultural Diversity Topic B Let's Preserve
Indonesian Culture. This type of research is Development Research (Research
and Development) using the ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation) model and the resulting product is a Pancasila
Education teaching module. This research involved 18 fifth grade students at SD
Negeri 1 Kujon. This research uses several data collections, namely interviews,
observations, questionnaires, tests, and documentation. The interview sheet is to
find out the analysis of the needs of educators and students before preparing the
product. The observation sheet consists of teacher and student observation sheets
which are used to determine the conditions in the field during the learning
process before and after implementing the Pancasila Education teaching module.
The questionnaire sheet consists of a questionnaire validating material experts,
teaching module experts, and student responses. Material expert validation
questionnaire sheets and teaching modules are used to determine the feasibility of
the product being developed, while student questionnaire sheets are used to
determine student responses after implementing the product. The test consists of a
pre-test and post-test of students. This test is used to determine learning outcomes
so that students can determine their interest in learning. while documentation is to
provide research evidence.

The results of this research concluded that the Pancasila Education teaching
module developed was suitable for use in the Pancasila Education learning
process in the material Chapter 3 My Indonesian Cultural Diversity Topic B Let's
Preserve Indonesian Culture as seen from the validation results carried out by
material experts and teaching module experts with a result of 86% and 88%. The
Pancasila Education teaching module also received a positive response from
students as seen from the percentage increase in scores of 52%.

Keywords: Research and Development, Pancasila Education teaching module,
students' interest in learning.

XVi



PENGEMBANGAN MODUL AJAR PENDIDIKAN PANCASILA UNTUK
MENINGKATKAN MINAT BELAJAR KELAS V SD NEGERI 1 KUJON
TAHUN PELAJARAN 2023/2024

TITIN SULISTYOWATI
NIM. 2015100022
titineswe35@agmail.com

ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan dari modul
ajar Pendidikan Pancasila, mengetahui respon peserta didik terhadap penerapan
modul ajar Pendidikan Pancasila, mengetahui minat belajar peserta didik setelah
penerapan modul ajar Pendidikan Pancasila, dan mengetahui pengembangan
modul ajar Pendidikan Pancasila pada materi Bab 3 Keragaman Budaya
Indonesiaku Topik B Ayo Lestarikan Budaya Indonesia. Jenis penelitian ini
adalah Penelitian Pengembangan (Research and Development) dengan
menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
and Evaluation) dan produk yang dihasilkan berupa modul ajar Pendidikan
Pancasila. Penelitian ini melibatkan 18 peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Kujon.
Penelitian ini menggunakan beberapa pengumpulan data yaitu wawancara,
observasi, angket, tes, dan dokumentasi. Lembar wawancara yaitu untuk
mengetahui analisis kebutuhan pendidik dan peserta didik sebelum menyusun
produk. Lembar observasi terdiri dari lembar observasi pendidik dan peserta didik
yang digunakan untuk mengetahui keadaan di lapangan saat proses pembelajaran
sebelum dan sesudah menerapkan modul ajar Pendidikan Pancasila. Lembar
angket terdiri dari lembar angket validari ahli materi, ahli modul ajar, dan respon
peserta didik. Lembar angket validasi ahli materi dan modul ajar digunakan untuk
mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan, sedangkan lembar angket
peserta didik digunakan untuk mengetahui respon peserta didik setelah penerapan
produk. Tes terdiri dari pre-test dan post-test peserta didik. Tes tersebut digunakan
untuk mengetahui hasil belajar sehingga dapat mengetahui minat belajar peserta
didik. sedangkan dokumentasi yaitu untuk memberikan bukti penelitian.

Hasil dari penelitian ini didapatkan kesimpulan bahwa modul ajar Pendidikan
Pancasila yang dikembangkan layak digunakan pada proses pembelajaran
Pendidikan Pancasila pada materi Bab 3 Keragaman Budaya Indonesiaku Topik B
Ayo Lestarikan Budaya Indonesia terlihat dari hasil validasi yang dilakukan oleh
ahli materi daan ahli modul aajar dengan hasil 86% dan 88%. Modul ajar
Pendidikan Pancasila juga mendapat respon positif dari peserta didik terlihat dari
perolehan hasil presentase kenaikan nilai sebesar 52%.

Kata kunci : Penelitian pengembangan (Research and Development), modul ajar
Pendidikan Pancasila, minat belajar peserta didik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah sarana atau jembatan untuk manusia agar dapat
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang di dapat
(Fitri, S. F. N. (2021)). Pendidikan merupakan sebuah pengalaman belajar bagi
seseorang. Dengan adanya pendidikan maka dapat mengubah pola pikir
ataupun karakter seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan bermutu
adalah pendidikan yang mampu melahirkan penerus bangsa yang berkembang
dan mempunyai pemikiran kritis dan berakhlak mulia. Peran seorang pendidik
dalam dunia pendidikan sangat penting karena di lingkungan sekolah pendidik
sebagai fasilitator untuk peserta didiknya. Pendidik harus mampu menciptakan
pembelajaran yang aktif, efektif dan menyenangkan. Pendidikan diIndonesia
menggunakan kurikulum merdeka (kurmer) atau disebut dengan K22, sebelum
muncul kurikulum tersebut pendidikan di Indonesia menggunakan kurikulum
2013 atau kurtilas. Kurikulum dan pembelajaran memiliki hubungan yang
erat dikarenakan tujuan dari kurikulum adalah untuk mencapai pendidikan
yang bermutu.

Penerapan kurikulum merdeka tentunya terdapat efek atau dampak
tersendiri bagi para pendidik maupun peserta didik dapat dilihat dari minat
belajar peserta didik, segi strategi dan pendekatan pembelajaran, metode

pembelajaran, model pembelajaran, dan bahkan bisa juga dilihat dari



perolehan akhir atau evaluasi pembelajaran. Kurikulum merdeka dapat
memberikan pilihan kepada pendidik dalam membuat, menggunakan, dan
mengembangkan format RPP. Format Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang perlu diperhatikan ada 3, yaitu kegiatan pembukaan, inti, dan
penutup. RPP dalam kurikulum merdeka disebut dengan modul ajar.
Pengembangan modul ajar dapat menambahkan inovasi dan bermanfaat bagi
pendidik untuk proses pembelajaran.

Modul ajar merupakan salah satu bagian khusus yang terdapat pada
perangkat pembelajaran, dimana modul ajar ini harus dibuat oleh pendidik
sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas. Perangkat pembelajaran tidak
hanya modul ajar saja, tetapi juga terdapat bahan ajar, media pembelajaran,
lembar kerja peserta didik, dan lembar evaluasi. Perangkat pembelajaran
tersebut merupakan sesuatu yang penting yang dapat mendorong dan
mendukung suatu pembelajaran. Modul ajar yang dibuat oleh seorang
pendidik menjadi acuan yang harus dipelajari sebelum melaksanakan
pembelajaran di kelas. Pendidik berperan sebagai pembimbing yang
menyampaikan dan mentransfer wawasan dengan peserta didik yang berperan
sebagai pencari wawasan, adapun modul ajar merupakan variabel yang
disampaikan oleh pedidik (Febrianti, R., Sutisnawati, A., & Amalia, A. R.
(2023)). Penting untuk pendidik dalam membuat modul ajar agar peserta didik
mudah memahami materi ajar dan dapat belajar mandiri. Modul ajar sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan suatu pembelajaran di sekolah. Tanpa

adanya modul ajar pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik.



Keberhasilan pembelajaran yang dilakukan pendidik dapat dilihat dari
pengetahuan, wawasan, dan kreatifitasnya. Pendidik juga harus mampu
membuat modul ajar yang mudah dipahami bagi dirinya sebagai persiapan
sebelum memulai pembelajaran di kelas.

Peserta didik dapat aktif jika diarahkan oleh pendidik dengan
memanfaatkan modul ajar yang ada dan telah direncanakan oleh pendidik
sesuai dengan kebutuhan peserta didik tersebut. Modul ajar merupakan
perangkat pembelajaran atau rancangan pembelajaran yang berlandaskan pada
kurikulum yang diaplikasikan dengan tujuan untuk menggapai standar
kompetensi yang telah ditetapkan (Maulida, U. (2022)). Secara ideal,
menyusun modul ajar dengan maksimal itu sangat diperlukan pendidik.
Pendidik berperan penting dalam penyusunan modul ajar, dimana kemampuan
pendidik akan diasah dan diuji untuk dapat berinovasi, berkreatif dan
diharapkan dapat mengembangkan modul ajar tersebut. Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan oleh peneliti, penyusunan dan pengembangan
modul ajar yang dilakukan oleh pendidik masih belum maksimal atau belum
sesuai dengan sintaks pembelajaran yang akan digunakan.

Perencanaan pembelajaran yang belum direncanakan di dalalm modul ajar
kemungkinan besar tidak akan berjalan sesuai tujuan pembelajaran yang
diinginkan oleh pendidik. Peserta didik bisa lebih aktif daripada pendidik
ataupun sebaliknya, sehingga bisa menyebabkan atau menimbulkan suatu
pembelajaran tersebut kurang menarik bagi peserta didik. Maka dari itu

menyusun dan mengembangkan sebuah modul ajar juga penting bagi seorang



pendidik agar lebih mudah dalam mempelajarinya. Pendidik sudah
mengetahui alur atau langkah kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan atau
diterapkan di kelas, maka pada saat proses pembelajaran akan berjalan dengan
lancar dan hal itu juga akan membuat pendidik lebih mudah dalam mengelola
kelas yang diajarnya.

Pendidikan Pancasila yaitu salah satu mata pelajaran yang penting, dan
dipelajari mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Mata pelajaran
tersebut diberikan kepada semua peserta didik, dan pendidik berharap jika
peserta didik mampu berpikir kritis dan logis. Tetapi masih terdapat beberapa
peserta didik kelas V yang kurang paham dan menguasai dalam menerima
materi yang diberikan oleh pendidik.

Masalah tersebut dapat menyebabkan peserta didik merasa bosan saat
pembelajaran berlangsung dikarenakan adanya beberapa faktor atau alasan
tertentu, salah satunya yaitu kurang paham dari materi yang dijelaskan
pendidik. Oleh karena itu dapat dilakukan suatu pengembangan modul ajar
agar pendidik dapat merubah cara mengajar saat di kelas. Pengembangan
modul ajar Pendidikan Pancasila yang dapat dilakukan yaitu dapat sesuai
dengan sintaks model pembelajaran yang akan dipakai dan dibuat dengan
inovatif dan bergambar sehingga dapat membuat pendidik untuk
mempelajarinya terasa lebih menarik.

Modul ajar Pendidikan Pancasila dapat berisi sekurang-kurangnya
identitas, fase dan elemen, capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,

pertanyaan pemantik, profil pelajar pancasila, kompetensi awal, model,



pendekatan dan metode pembelajaran, media, bahan, dan sumber
pembelajaran, target peserta didik, komponen inti, pemahaman bermakna,
langkah kegiatan pembelajaran, assesmen, dan juga refleksi. Modul ajar
tersebut sesuai dengan sintaks model pembelajaran yang akan digunakan
dalam pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar peserta didik.

Minat belajar adalah salah satu faktor yang sangat penting untuk
keberhasilan belajar yang dimiliki peserta didik, minat muncul dari dalam diri
peserta didik itu sendiri (Dimyanti, A. D. (2022)). Kunci berhasil atau
tidaknya peserta didik dalam pembelajaran di kelas dapat dilihat dari minat
belajarnya. Peserta didik mempunyai minat belajar yang berbeda-beda, yaitu
minat belajar tinggi dan rendah. Peserta didik yang mempunyai minat belajar
tinggi maka ia akan mudah memahami sebuah materi yang dijelaskan oleh
pendidik. Peserta didik yang mempunyai minat belajar rendah itu akan
menpersulit dirinya sendiri dalam mengikuti proses pembelajaran. Minat
belajar juga mempengaruhi saat melakukan proses pembelajaran, tanpa minat
belajar tinggi seorang peserta didik kurang memperhatikan tentang materi
pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik saat di kelas. Faktor yang
mempengaruhi minat belajar peserta didik, antara lain; (1) model
pembelajaran yang digunakan; (2) metode pembelajaran yang digunakan ; (3)
cara pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran. Dari beberapa
faktor tersebut itu dapat mempengaruhi minat belajar bagi peserta didik. Bagi
peserta didik yang mudah merasa bosan saat di kelas maka seorang pendidik

harus mampu membuat suasana pembelajaran yang dapat meningkatkan minat



belajar peserta didik tersebut.

Hasil observasi yang sudah dilakukan di SD Negeri 1 Kujon, beberapa
pendidik masih belum bisa mengembangkan modul ajar yang akan dijadikan
sebagai patokan dalam proses mengajar. Seorang pendidik diharapkan dapat
mengetahui minat belajar peserta didiknya dari sebelum-sebelumnya agar saat
pembelajaran yang akan dilaksanakan dapat menggunakan model, pendekatan
dan metode pembelajaran yang sesuai. Pendidik perlu memahami sifat dan
sikap peserta didik. Pendidik juga harus memperhatikan sebuah materi yang
akan diajarkannya agar pendidik tidak salah dalam memilih model
pembelajaran yang akan diterapkannya saat pembelajaran di dalam kelas. Hal
itu dapat mendukung minat belajar peserta didik kelas V SD Negeri 1 Kujon

Tahun Pelajaran 2023/2024.

. ldentifikasi Masalah

Perubahan kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka yang menyebabkan minat
belajar peserta didik berkurang.

Pendidik yang belum dapat menyusun modul ajar dengan maksimal.

Pendidik belum bisa mengembangkan modul ajar secara maksimal.
Kurangnnya pemahaman dan penguasaan materi pelestarian budaya daerah.

Peserta didik merasa bmateriosan dengan pembelajaran yang monoton.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan dari identifikasi masalah tersebut, maka peneliti membatasi



masalah penelitian yaitu pendidik belum mampu mengembangkan modul ajar
Pendidikan Pancasila pada materi Bab 3 Keragaman Budaya Indonesiaku

Topik B Ayo Lestarikan Budaya Indonesia kelas V dengan maksimal

. Rumusan Masalah

Bagaimana proses pengembangan modul ajar Pendidikan Pancasila yang dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik pada kelas V SD Negeri 1 Kujon
Tahun Pelajaran 2023/2024 pada materi Bab 3 Keragaman Budaya
Indonesiaku Topik B Ayo Lestarikan Budaya Indonesia?

Bagaimana kelayakan modul ajar Pendidikan Pancasila yang dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik kelas V SD Negeri 1 Kujon Tahun
Pelajaran 2023/2024?

Bagaimana minat belajar peserta didik kelas V SD Negeri 1 Kujon Tahun
Pelajaran 2023/2024 setelah modul ajar Pendidikan Pancasila diterapkan

dalam proses pembelajaran?

. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui proses pengembangan modul ajar Pendidikan Pancasila
yang dapat meningkatkan minat belajar peserta didik pada kelas V SD Negeri
1 Kujon Tahun Pelajaran 2023/2024 pada materi pelestarian budaya daerah.
Untuk mengetahui kelayakan modul ajar Pendidikan Pancasila yang dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik kelas V SD Negeri 1 Kujon Tahun

Pelajaran 2023/2024.



Untuk mengetahui minat belajar peserta didik kelas V SD Negeri 1 Kujon
Tahun Pelajaran 2023/2024 setelah modul ajar Pendidikan Pancasila

diterapkan dalam proses pembelajaran.

. Manfaat Masalah

. Bagi pendidik dapat dijadikan sebagai acuan atau referensi dalam memilih
mengembangkan modul ajar yang dapat meningkatkan minat belajar peserta
didik.

. Bagi peserta didik dapat meningkatkan minat belajar dan memberikan
pengalaman pembelajaran yang menyenangkan.

. Bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai referensi dalam memilih
pengembangan modul ajar yang dapat meningkatkan minat belajar peserta

didik.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Hasil penelitian yang diperoleh peneliti dari pengembangan modul ajar

Pendidikan Pancasila adalah sebagai berikut:

1. Proses pengembangan modul ajar Pendidikan Pancasila yang dilakukan
memiliki beberapa tahap yang dilakukan. Pengambangn ini menggunakan
model ADDIE dengan tahapan Analyze (Analisis), Design (Rancangan),
Development  (Pengembangan), Implementation  (Implementasi),
Evaluation (Evaluasi).

2. Kelayakan modul ajar Pendidikan Pancasila yaitu dilihat dari hasil validasi
yang dilakukan oleh ahli materi dan modul ajar. Hasil tersebut yaitu modul
ajar Pendidikan Pancasila layak untuk di terapkan dalam pembelajaran
peserta didik. Hasil dari ahli materi memperoleh 86 %, dan ahli modul ajar
memperoleh 88%. Dari hasil perhitungan tersebut, produk yang peneliti
kembangkan sangat layak atau tidak revisi. Tetapi dalam proses validasi
tersebut tidak terlepas dari revisi yang diberikan oleh validator.

3. Minat belajar peserta didik kelas V SD Negeri 1 Kujon meningkat yaitu
dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah
menggunakan modul ajar Pendidikan Pancasila yang telah dikembangkan.
Presentase kenaikannya yaitu sebesar 52%. Hasil presentase tersebut

didapatkan dengan cara membandingkan dari hasil nilai pre-test dan post-
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test yang dikerjakan. Dengan itu minat peserta didik mengalami

peningkatan yang baik.

B. Saran

1.

Saran yang didapat peneliti dari kesimpulan diatas adalah sebagai berikut:
Saran bagi peserta didik

Proses pembelajaran dengan menerapkan pengembangan modul ajar
Pendidikan Pancasila menjadi lebih menyenangkan. Penerapan modul
ajar tersebut dapat menjadikan peserta didik lebih aktif. Peneliti berharap
agar peserta didik lebih aktif dan rajin lagi dalam pembelajaran
selanjutnya.
Saran bagi pendidik

Pengembangan modul ajar Pendidikan Pancasila ini semoga
bermanfaat dan dapat memotivasi pendidik dalam mengembangkan
modul ajar. Peneliti berharap semoga pendidik dapat mengembangkan
modul ajar yang lebih baik lagi dengan tujuan untuk memperlancar
proses pembelajaran di kelas.
Saran bagi peneliti selanjutnya

Peneliti berharap bahwa pengembangan modul ajar Pendidikan
Pancasila ini dapat menambah wawasan, pengetahuan, pemahaman dan
pengalaman yang positif . Hal ini juga dapat dijadikan sebagai acuan atau

referensi untuk peneliti selanjutnya.
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